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ABSTRACT

This study aims to determine what factors influence the use of UIN Salatiga library e-resources using the TAM
(Technology Acceptance Model) model. The sample used in this research is active students of the Faculty of
Economics and Islamic Business (FEBI) UIN Salatiga. The method used in this research is the Structural
Equation Model-Partial Least Square (SEM-PLS). The results showed that all variables in the TAM model can
significantly explain the use of UIN Salatiga library e-resources. However, information literacy does not have a
significant effect on the perceived usefulness and usage of UIN Salatiga library e-resources. The results of this
study provide useful information, especially for the management of UIN Salatiga Library to continue to socialize
regularly with students regarding the services owned by the library, including e-resources, in order to
encourage students to be able to use these services to obtain quality reference sources.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang memengaruhi penggunaan e-resources
perpustakaan UIN Salatiga dengan menggunakan model TAM (Technology Acceptance Model). Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Salatiga.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Model-Partial Least Square (SEM-
PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam model TAM secara signifikan dapat
menjelaskan penggunaan e-resources perpustakaan UIN Salatiga. Namun, literasi informasi tidak memberikan
efek signifikan terhadap kegunaan yang dirasakan dan penggunaan e-resources perpustakaan UIN Salatiga. Hasil
penelitian ini memberikan informasi yang bermanfaat khususnya bagi pengelola UPT Perpustakaan UIN Salatiga
untuk terus melakukan sosialisasi secara berkala kepada mahasiswa terkait layanan yang dimiliki oleh
perpustakaan, termasuk e-resources agar mendorong mahasiswa untuk dapat menggunakan layanan tersebut
untuk memeroleh sumber referensi yang berkualitas.

Kata kunci: E-Resources; Perpustakaan UIN Salatiga; TAM; SEM-PLS

1. PENDAHULUAN

Perpustakaan sebagai sumber ilmu pengetahuan memiliki peran penting dalam upaya
pemenuhan kebutuhan informasi untuk meningkatkan wawasan serta sebagai sumber referensi
pembelajaran. Kebutuhan informasi tersebutlah yang mendorong seseorang untuk melakukan
interaksi dengan berbagai sumber informasi dengan cara berkunjung dan menggunakan
perpustakaan sebagai pemenuh kebutuhan informasi. Oleh karena itu, perpustakaan memiliki
peranan besar sebagai unit layanan pendukung dalam proses pembelajaran, terutama dalam
pemanfaatan koleksi informasi baik cetak maupun elektronik (Rahmi 2021).

Kehadiran perpustakaan merupakan unsur strategis bagi jantung pendidikan, bahkan
menjadi bukan hanya sebagai jantung pendidikan melainkan sebagai jantung kreativitas, jantung
informasi, jantung penyebaran ilmu pengetahuan, dan jantung perubahan. Oleh karenanya,
perpustakaan harus memperluas eksistensinya dengan cara memanfaatkan teknologi. Karena
penyebaran informasi yang mudah diakses dengan metode one klik telah menjadi keseharian
masyarakat bahkan telah menjadi trend pengguna internet di Indonesia (Makmur 2015).

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) menyebutkan bahwa jumlah penduduk Indonesia yang terkoneksi internet pada
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tahun 2021-2022 telah mencapai 210.026.769 jiwa atau 77,02% dari total populasi penduduk
Indonesia (APJII 2022). Atas dasar ini lah melahirkan konsep-konsep perpustakaan yang
terbarukan melalui layanan automasi yang salah satunya berupa layanan electronic resources (e-
resources).

Keberadaan e-resources di perguruan tinggi merupakan sebuah keharusan sebagai referensi
pembelajaran dan penelitian yang dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk mengakses hasil-hasil
penelitian dan koleksi digital sebagai solusi atas keterbatasan ruang dan waktu dalam
mengaksesnya (Itmamudin 2020). Salah satu perpustakaan perguruan tinggi yang memberikan
layanan e-resources adalah perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Salatiga. Saat ini,
sumber digital yang dilayankan oleh perpustakaan UIN Salatiga yaitu jurnal elektronik
diantaranya Emerald Insight, ScienceDirect, The MIT Press, Oxford Journals, dan JSTOR,
sedangkan layanan e-book yang dilanggan adalah Pustabiblia dan Ebscohost.

Apabila layanan e-resources dapat digunakan dan dimanfaatkan dengan baik akan
memberikan manfaat pada aspek akademis mahasiswa. Sehingga, perlu dilakukan studi untuk
mengetahui aspek apa saja yang dapat memengaruhi penggunaan e-resources oleh mahasiswa. Di
mana, dalam penelitian ini pendekatan untuk menganalisis perilaku tersebut mengadopsi pada
teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis, Bagozzi, and
Warshaw (1989). Teori TAM mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi niat perilaku
untuk menggunakan sistem (system use) tertentu melalui dua variabel kunci, yaitu perceived
usefulness dan perceived ease of use (Yoon 2016). Penggunaan sistem yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah penggunaan layanan e-resources.

Dalam teori TAM, anteseden yang paling dekat, yang dapat memengaruhi penggunaan
sistem adalah niat perilaku untuk menggunakan (behavioral intention to use), karena behavioral
intention to use dianggap dapat memprediksi penggunaan aktual dengan andal. Behavioral
intention to use dipengaruhi oleh sikap terhadap penggunaan (attitude toward using). Sikap, pada
gilirannya, memiliki dua faktor penentu, yaitu kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness)
dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Selain itu, perceived usefulness
ditetapkan memiliki efek independen terhadap behavioral intention to use, dan perceived ease of
use memiliki efek terhadap perceived usefulness (Holden and Karsh 2010).

Beberapa penelitian terkait pemanfaatan e-resources perpustakaan di berbagai perguruan
tinggi dengan menerapkan pendekatan teori TAM telah dilakukan. Diantaranya Isibika and
Kavishe (2018) yang menganalisis pemanfaatan e-resources perpustakaan Mzumbe University.
Hasil temuan mereka menunjukkan bahwa mahasiswa di universitas tersebut cukup sadar akan e-
resources yang dilanggan oleh perpustakaan, namun salah satu faktor yang menyebabkan
kurangnya pemanfaatan layanan e-resources adalah konektivitas jaringan yang kurang stabil dan
kurangnya keterampilan penelusuran. Selain itu, Matheus and Abankwah (2018) mengkaji
tentang penggunaan online resources di Namibian College of Open Learning (NAMCOL) Yetu
Yama Resource Centre. Temuan penelitiannya menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
masih memilih sumber cetak, hal ini didasari karena fasilitas yang kurang memadai dan
kurangnya panduan yang tepat dalam penggunaan e-resources. Itmamudin (2020) juga
menganalisis pemanfaatan e-resources oleh mahasiswa pascasarjana IAIN Salatiga. Hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa literasi informasi memiliki pengaruh terhadap perceived
usefulness dan actual to use.

Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai penggunaan e-resources masih terdapat
inkonsistensi hasil penelitian (research gap). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor apa saja yang memengaruhi penggunaan e-resources perpustakaan UIN
Salatiga. Adapun yang menjadi pembeda antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu
dari objek yang digunakan adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN
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Salatiga dan penambahan variabel literasi informasi ke dalam model TAM yang digunakan yang
kemudian dianalisis seluruh variabel berdasarkan model penelitian yang dibangun.

Penelitian ini dirancang untuk mengungkap secara sistematis bagaimana kompetensi
seorang pengguna dalam mengelola informasi—atau literasi informasi—menjadi fondasi bagi
penerimaan dan penggunaan sebuah sistem teknologi. Alur penelitian ini dimulai dengan menguji
pengaruh literasi informasi terhadap dua persepsi kunci yang dimiliki pengguna.

Pertama, penelitian akan menginvestigasi bagaimana literasi informasi memengaruhi
perceived usefulness (persepsi kebermanfaatan). Logikanya adalah, pengguna yang memiliki
kemampuan literasi informasi yang baik akan lebih mudah mengenali, memahami, dan
memaksimalkan fungsi-fungsi yang ditawarkan oleh sistem, sehingga mereka cenderung
menganggap sistem tersebut lebih bermanfaat bagi pekerjaan atau aktivitas mereka.

Kedua, akan diuji bagaimana literasi informasi berdampak pada perceived ease of use
(persepsi kemudahan penggunaan). Pengguna yang terampil dalam mencari dan mengolah
informasi diasumsikan tidak akan merasa canggung atau kesulitan saat berhadapan dengan
antarmuka sistem baru. Keterampilan ini memungkinkan mereka untuk bernavigasi dan
mengoperasikan sistem dengan lebih intuitif, sehingga persepsi mereka terhadap kemudahan
penggunaannya pun menjadi lebih positif.

Selanjutnya, alur penelitian bergerak ke hubungan internal dalam model penerimaan
teknologi itu sendiri. Penelitian akan menganalisis pengaruh perceived ease of use terhadap
perceived usefulness. Hipotesis di sini adalah bahwa ketika sebuah sistem dirasa mudah untuk
digunakan, pengguna tidak perlu menghabiskan banyak usaha untuk sekadar mengoperasikannya.
Hal ini memberi mereka kesempatan lebih besar untuk mengeksplorasi fitur-fitur canggih yang
ada, yang pada akhirnya membuat mereka menyadari betapa bermanfaatnya sistem tersebut.
Sederhananya, kemudahan membuka jalan menuju penemuan kebermanfaatan.

Kemudian, kedua persepsi ini—kebermanfaatan dan kemudahan—diharapkan membentuk
sikap pengguna. Oleh karena itu, penelitian akan menguji pengaruh perceived ease of use dan
perceived usefulness terhadap attitude toward using (sikap terhadap penggunaan). Secara
alamiah, jika pengguna merasa sebuah sistem itu bermanfaat dan sekaligus mudah dioperasikan,
mereka akan mengembangkan sikap yang positif dan mendukung terhadap penggunaan sistem
tersebut.

Sikap positif ini kemudian diharapkan dapat mendorong niat. Penelitian akan menelaah
bagaimana perceived usefulness dan attitude toward using memengaruhi behavioral intention to
use (niat perilaku untuk menggunakan). Kebermanfaatan yang dirasakan sering kali menjadi
alasan utama seseorang untuk berniat menggunakan sebuah teknologi, sementara sikap yang
positif akan semakin memperkuat niat tersebut.

Pada tahap berikutnya, niat harus diwujudkan dalam tindakan nyata. Karena itu, akan
dianalisis bagaimana behavioral intention to use memengaruhi system use (penggunaan sistem
aktual). Diharapkan bahwa semakin kuat niat seseorang untuk menggunakan sistem, semakin
tinggi pula frekuensi dan intensitas penggunaan sistem tersebut dalam kesehariannya.

Terakhir, untuk melengkapi gambaran besar, penelitian ini juga akan menguji sebuah jalur
alternatif, yaitu pengaruh langsung dari literasi informasi terhadap system use. Hipotesis ini
mengasumsikan bahwa terlepas dari persepsi, sikap, ataupun niat, individu dengan literasi
informasi yang unggul mungkin secara inheren akan lebih sering menggunakan sistem. Mereka
lebih mampu secara mandiri mengatasi hambatan dan mengintegrasikan sistem ke dalam alur
kerja mereka, yang secara langsung meningkatkan tingkat penggunaan aktual.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori

Penelitian ini menganalisis terkait penggunaan e-resources oleh mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Salatiga. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu mengacu pada teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis,
Bagozzi, and Warshaw (1989). TAM merupakan model yang dibangun dari Theory of Reasoned
Action (TRA) dan Theory of Planned Behavior (TPB) (Maranguni¢ and Grani¢ 2015), yang
digunakan untuk menjelaskan mengapa individu memilih mengadopsi teknologi tertentu saat
melakukan tugas (Wallace and Sheetz 2014).

TAM didasarkan pada dua keyakinan yang memengaruhi sikap dan niat perilaku, yaitu
perceived usefulness dan perceived ease of use (Yoon 2016). Ahmed et al. (2019) dan K. Yu and
Huang (2020) menunjukkan bahwa teori TAM mewarisi semangat dasar dari teori TRA, bahwa
keyakinan memengaruhi sikap kemudian memengaruhi niat perilaku, yang pada gilirannya
memengaruhi perilaku aktual.

TAM sering diterapkan untuk penelitian empiris tentang penggunaan berbagai teknologi
informasi. Selain menerapkan TAM ke dalam model yang berbeda untuk memverifikasi sistem
informasi, beberapa studi lanjutan juga memasukkan variabel eksternal dan dimensi tertentu
dalam upaya menjelaskan perilaku penggunaan dengan lebih baik.

Secara spesifik model TAM disajikan pada Gambar 1.

Perceived
/ Usefulness \
A
Bxternal Variable Attltucvlel'foward . Behavmralv[ntentlon , System Use
Using to Use ’
\ Perceived Ease of /
Use

Gambar 1. Technology Acceptance Model (TAM)
Sumber: Davis, Bagozzi, and Warshaw (1989)

Berdasarkan teori TAM, dalam penelitian ini memodifikasi variabel eksternal dengan
menggunakan variabel information literacy (literasi informasi). Untuk modifikasi model dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Perceived
Usefulness
Information
Literacy
Perceived Ease of
Use

Kerangka penelitian di atas mengacu pada teori TAM yang dikembangkan oleh Itmamudin
(2020) yang memasukkan variabel literasi informasi sebagai variabel eksternal. Variabel literasi
informasi ditambahkan dengan alasan karena kebutuhan mahasiswa terkait informasi yang
diperlukan dalam menunjang pembelajaran dan penelitian selama melaksanakan studi di

Behavioral Intention
to Use

Attitnde Toward

Using

Gambar 2. Kerangka Penelitian
Sumber: Diolah peneliti
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perguruan tinggi. Untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan tersebut, maka
diperlukan literasi informasi yang baik (Johnston and Webber 2003).

2.2. Studi Terdahulu

Beberapa penelitian mengenai pemanfaatan layanan e-resources perpustakaan di berbagai
perguruan tinggi telah dilakukan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Pinigas, Cleopas, and
Phiri (2018) yang bertujuan untuk mengeksplorasi penerimaan e-resources di perpustakaan
Zimbabwe State University. Penelitian tersebut mengadopsi teori UTAUT2 (Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology) dengan metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif
dengan analisis data menggunakan SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harapan
kinerja, motivasi hedonis, harapan upaya, dan kondisi fasilitas tidak berpengaruh terhadap niat
perilaku untuk mengadopsi e-resources. Sedangkan, pengaruh sosial, nilai harga, dan kebiasaan
terbukti memiliki pengaruh terhadap niat perilaku untuk mengadopsi e-resources.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Itmamudin (2020) yang bertujuan untuk
mengetahui pemanfaatan e-resources oleh mahasiswa pascasarjana IAIN Salatiga. Penelitian
tersebut menggunakan model yang diadopsi dari teori Technology Acceptance Model (TAM).

Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif melalui pendekatan korelasi, hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa literasi informasi mampu memengaruhi persepsi mengenai
kegunaan/manfaat e-resources dan penggunaan e-resources secara langsung. Sedangkan, literasi
informasi dalam penelitian tersebut bukan menjadi faktor yang menentukan kemudahan dalam
penggunaan e-resources oleh mahasiswa pascasarjana IAIN Salatiga.

Berikutnya, penelitian dari Nurrizgi and Rodin (2020) yang bertujuan menganalisis tingkat
kemampuan literasi digital mahasiswa program studi ilmu perpustakaan tahun angkatan 2016
dalam memanfaatkan e-resources UIN Raden Fatah Palembang. Penelitian tersebut menggunakan
metode penelitian deskriptif kuantitatif. Hasil penelitiannya memperoleh temuan bahwa tingkat
kemampuan literasi digital dalam pemanfaatan e-resources tergolong tinggi dengan nilai grand
mean yang diperoleh sebesar 3,95.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Isibika and Kavishe (2018) yang bertujuan
untuk mengetahui pemanfaatan e-resources yang dilanggan oleh perpustakaan Mzumbe
University. Penelitian tersebut mengadopsi teori Technology Acceptance Model (TAM).
Sedangkan, untuk metode penelitian yang digunakan yaitu mixed-method dengan desain
penelitian cross-sectional dan studi kasus. Temuannya mengungkapkan bahwa responden cukup
sadar akan e-resources yang dilanggan oleh perpustakaan. Namun, masih terdapat hambatan yang
menyebabkan kurang optimalnya pemanfaatan e-resources yaitu konektivitas jaringan yang tidak
stabil dan kurangnya keterampilan mencari.

Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Matheus and Abankwah (2018) yang bertujuan
untuk menentukan persepsi pelajar tentang penggunaan online resources di Namibian College of
Open Learning (NAMCOL) Yetu Yama Resource Centre. Penelitiannya menggunakan
pendekatan penelitian mixed-method dengan sampel yang digunakan sebanyak 200 pelajar
NAMCOL jarak jauh kelas 12, satu direktur, satu pustakawan, dan lima tutor. Hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa hampir seluruh peserta didik (159 pelajar) memilih bahan cetak. Hal ini
terjadi karena banyak kendala yang dihadapi oleh para pelajar, yaitu koneksi internet yang
lambat, fasilitas terbatas, ketidakmampuan menemukan informasi yang relevan, dan kurangnya
panduan yang tepat tentang penggunaan online resources.

Berdasarkan beberapa studi terdahulu yang telah diuraikan, penelitian ini memiliki
beberapa perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu objek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
UIN Salatiga. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan teori TAM dengan memasukkan
variabel literasi informasi sebagai variabel eksternal, dan kemudian seluruh variabel dianalisis
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hubungannya menggunakan metode SEM-PLS sesuai dengan model yang dibangun. Sehingga,
penelitian ini akan berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Itmamudin (2020), baik
dari hubungan antarvariabelnya maupun metode analisis data yang digunakan.

3. METODE

76

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan pada
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan
melakukan analisis data dengan prosedur statistik (Priadana and Muis 2016). Pendekatan
kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis terkait fenomena tertentu, format pertanyaan yang
tertutup (closed-ended), dan menggunakan metode yang terstruktur (Mack et al. 2005).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Salatiga yang berjumlah 3.700 mahasiswa. Sedangkan
untuk penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan penghitungan berdasarkan pada
rumus Slovin. Secara matematis ditulis sebagai berikut:

N 3.700

n = = =
Ne*+1  3.700(0,1)*+1

97,368

Setelah dilakukan penghitungan dengan menggunakan rumus Slovin, diperoleh jumlah
sampel sebanyak 97,368. Hasil tersebut kemudian digenapkan menjadi 100 responden yang akan
dijadikan sebagai sampel penelitian. Sedangkan, teknik sampling dilakukan dengan menggunakan
sampling nonprobabilitas dengan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel
dengan kriteria tertentu (Agung 2012). Adapun kriteria yang ditentukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Salatiga.

b. Terdaftar sebagai anggota UPT Perpustakaan UIN Salatiga.

c. Pernah mengakses e-resources UPT Perpustakaan UIN Salatiga minimal 1 kali.
d.

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Structural Equation Model (SEM)
dengan pendekatan Partial Least Square (PLS). PLS digunakan dalam penelitian ini karena
analisis PLS dapat menggunakan jumlah sampel yang relatif kecil dan tidak memerlukan asumsi
distribusi normal (Peng and Lai 2012; Chin 2010). Dalam analisis SEM-PLS terdapat dua sub
model yaitu model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Model
pengukuran menunjukkan bagaimana variabel manifest merepresentasi variabel laten untuk
diukur. Sedangkan model struktural menunjukkan kekuatan estimasi antar variabel laten (Ghozali
and Latan 2015).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Demografi Responden
Tabel 1 merupakan informasi umum mengenai karakteristik demografi responden yang

dijadikan sampel dalam penelitian ini. Sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah
responden perempuan dengan persentase sebesar 67%, sedangkan persentase responden laki-laki
sebesar 33%. Sementara itu, dilihat berdasarkan rentang usianya, 46 responden dalam penelitian
ini berusia kurang dari atau sama dengan 20 tahun, sedangkan 54 responden berusia pada rentang
21-25 tahun.

Tabel 1. Demografi Responden

Demografi Jumlah Persentase
Jenis Kelamin

Laki-Laki 33 33%
Perempuan 67 67%
Usia

<20 46 46%
21-25 54 54%
Program Studi

Perbankan Syariah 14 14%
Ekonomi Syariah 45 45%
Manajemen Bisnis Syariah 14 14%
Akuntansi Syariah 27 27%
Tahun Masuk

2017 1 1%
2018 1 1%
2019 26 26%
2020 22 22%
2021 39 39%
2022 11 11%
Jumlah Akses dalam Seminggu

1 kali 81 81%
2-3 kali 16 16%
Lebih dari 3 kali 3 3%

Sementara itu, demografi responden berdasarkan latar belakang program studi diketahui
bahwa sebanyak 45 responden berasal dari program studi ekonomi syariah, 27 responden berasal
dari program studi akuntansi syariah, dan responden dari program studi perbankan syariah dan
manajemen bisnis syariah masing-masing sebanyak 14 responden. Kemudian, berdasarkan tahun
masuk kuliah, dari tahun 2017 hingga 2022 secara berurutan distribusi responden adalah 1, 1, 26,
22, 39, dan 11. Selain itu, sebagian besar responden (sebanyak 81) hanya mengakses layanan e-
resources sekali dalam seminggu, sedangkan sebanyak 16 responden mengakses layanan e-
resources 2 hingga 3 kali dalam seminggu, dan hanya 3 responden yang sering mengakses
layanan e-resources setiap minggunya (lebih dari 3 kali).

4.2. Model Pengukuran

Pengujian validitas dan reliabilitas dapat dievaluasi dengan menggunakan model
pengukuran. Beberapa aspek yang digunakan untuk mengevaluasi model pengukuran yaitu
loading factors, Cromnbach’s Alpha (o), Composite Reliability (CR), dan Average Variance
Extracted (AVE). Tabel 2 merupakan hasil dari model pengukuran. Pada uji coba pertama
menunjukkan bahwa tidak ditemukan nilai loading factors dari setiap indikator di bawah 0,50.
Dengan demikian, seluruh variabel laten dapat dijelaskan secara memadai oleh masing-masing
indikatornya.

Nilai Cronbach’s Alpha berkisar antara 0,841 hingga 0.945, dimana nilai tersebut lebih
tinggi dari ketentuan 0,60 yang direkomendasikan oleh (Hair, Hult, et al. 2017). Kemudian, nilai
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CR juga menunjukkan nilai yang lebih tinggi dari 0,70 yang disarankan (Hair, Matthews, et al.
2017). Selain itu, validitas konvergen diukur dengan menggunakan AVE, di mana berdasarkan
hasil model pengukuran menunjukkan bahwa nilai AVE dari variabel laten lebih tinggi dari 0,50
(Hair, Hult, et al. 2017). Dari keseluruhan hasil model pengukuran dapat disimpulkan telah
memenuhi validitas dan reliabilitas.

Tabel 2. Hasil Model Pengukuran

Konstruk Laten Konstruk Manifest Loading Factors 1} CR AVE

ATU1L 0,856
Attitude Toward Using ATU2 0,904 0,841 0,904 0,759

ATU3 0,853

BIU1 0,842

. . BIU2 0,796
Behavioral Intention to Use BIU3 0.872 0,866 0,909 0,715

BlIU4 0,868

LIl 0,753

LI2 0,749

LI3 0,709

LI4 0,758

LI5S 0,784

. . . LI6 0,718
Literasi Informasi LI7 0.670 0,932 0,941 0,573

LI8 0,855

LI9 0,747

LI10 0,799

LI11 0,799

LI12 0,727

PEU1 0,794

PEU2 0,798

PEU3 0,847

. PEU4 0,789
Perceived Ease of Use PEUS 0,882 0,929 0,942 0,670

PEUG6 0,765

PEU7 0,803

PEUS 0,865

PU1 0,877

PU2 0,863

. PU3 0,907
Perceived Usefulness PU4 0.934 0,945 0,957 0,786

PU5 0,851

PU6 0,884

SuU1l 0,917
System Use SuU2 0,913 0,904 0,940 0,839

SU3 0,918

Catatan: a=Cronbach’s Alpha, CR=Composite Reliability, AVE=Average Variance Extracted

Setelah dilakukan uji validitas, diperoleh diagram jalur dengan skema path sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 3 berikut:
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Gambar 3. Penilaian Model Struktural

Blu4

Di samping itu, pengujian validitas diskriminan dapat dilihat dengan menggunakan
nilai cross loading. Berdasarkan hasil analisis yang ditampilkan pada Tabel 3, nilai cross
loading telah memenuhi validitas diskriminan. Karena, korelasi variabel laten dengan

indikatornya lebih tinggi daripada korelasi dengan variabel laten blok yang lain.

Tabel 3. Nilai Cross-Loading

?g\',\t/l;?g Beh_avioral Literasi _ Perceived Perceived System

Using Intention to Use Informasi Ease of Use Usefulness Use
ATU1 0,856 0,608 0,642 0,632 0,631 0,362
ATU2 0,904 0,718 0,658 0,738 0,701 0,435
ATU3 0,853 0,728 0,576 0,681 0,698 0,626
BlU1 0,653 0,842 0,585 0,746 0,712 0,670
BIU2 0,661 0,796 0,585 0,627 0,651 0,534
BIU3 0,650 0,872 0,562 0,676 0,657 0,681
BIU4 0,708 0,868 0,637 0,673 0,683 0,488
LIl 0,614 0,537 0,753 0,714 0,631 0,411
LI2 0,543 0,534 0,799 0,657 0,535 0,314
LI3 0,571 0,551 0,799 0,677 0,601 0,420
L4 0,605 0,603 0,727 0,615 0,619 0,417
LI5 0,608 0,499 0,749 0,608 0,556 0,359
LI6 0,491 0,541 0,709 0,622 0,574 0,376
LI7 0,505 0,511 0,758 0,609 0,631 0,303
LI8 0,554 0,593 0,784 0,647 0,605 0,394
LI19 0,418 0,424 0,718 0,456 0,422 0,200
LI110 0,471 0,468 0,670 0,509 0,347 0,221
LI11 0,572 0,572 0,855 0,635 0,620 0,315
LI12 0,506 0,475 0,747 0,616 0,514 0,424
PEU1 0,635 0,654 0,613 0,794 0,603 0,530
PEU2 0,593 0,677 0,683 0,798 0,645 0,560
PEU3 0,675 0,708 0,677 0,847 0,688 0,505
PEU4 0,577 0,676 0,584 0,789 0,620 0,602
PEU5 0,624 0,681 0,663 0,882 0,793 0,595
PEU6 0,681 0,612 0,693 0,765 0,710 0,456
PEU7 0,678 0,657 0,755 0,803 0,770 0,496
PEUS 0,675 0,629 0,675 0,865 0,776 0,538
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PU1 0,635 0,681 0,691 0,815 0,877 0,571
PU2 0,654 0,746 0,642 0,726 0,863 0,596
PU3 0,694 0,681 0,672 0,783 0,907 0,493
PU4 0,724 0,758 0,653 0,780 0,934 0,567
PU5 0,657 0,637 0,621 0,689 0,851 0,523
PUG6 0,770 0,745 0,679 0,781 0,884 0,541
SuU1l 0,442 0,612 0,454 0,599 0,573 0,917
SuU2 0,446 0,579 0,339 0,503 0,452 0,913
SU3 0,599 0,731 0,476 0,671 0,653 0,918

4.3.

4.4.

80

Model Struktural

Melakukan pemeriksaan model struktural adalah langkah selanjutnya setelah menilai
keseluruhan model pengukuran. Hasil pengaruh langsung yang disajikan dalam Tabel 4
menampilkan bahwa variabel-variabel dalam dimensi TAM memiliki pengaruh yang signifikan.
Sedangkan, variabel literasi informasi sebagai variabel eksternal tidak berpengaruh signifikan
terhadap perceived usefulness dan system use.

Tabel 4. Hasil Model Struktural

PLS- Path B St,Dev  t-value p-value Kesimpulan
Literasi Informasi — Perceived Usefulness 0,119 0,128 0,929 0,353 D1|—t::’?ll”:la
Literasi Informasi — Perceived Ease of Use 0,819 0,041 20,162 0,000 Diterima
Perceived Ease of Use — Perceived Usefulness 0,763 0,120 6,375 0,000 Diterima
Ses?rc];ived Ease of Use — Attitude Toward 0450 0,130 3,464 0,001 Diterima
Perceived Usefulness — Attitude Toward Using 0,391 0,138 2,833 0,005 Diterima
f(’)eac;‘ved Usefulness — Behavioral Intention 0472 0,090 5,268 0,000 Diterima
éttll'j:;éie Toward Using — Behavioral Intention 0422 0,001 4,619 0,000 Diterima
Behavioral Intention to Use — System Use 0,744 0,101 7,347 0,000 Diterima
Tidak

Literasi Informasi — System Use 0,107 0,499 0,618

0,054 Diterima

Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas variabel-
variabel yang terlibat, menggunakan beberapa aspek penting seperti loading factors, Cronbach’s
Alpha (o), Composite Reliability (CR), dan Average Variance Extracted (AVE). Berdasarkan
hasil yang ditampilkan dalam Tabel 2, model pengukuran menunjukkan hasil yang baik dalam
mengukur kualitas konstruk yang digunakan dalam penelitian.
1. Loading Factors:
Semua indikator yang digunakan untuk mengukur variabel laten memiliki nilai loading factors
lebih dari 0,50, yang menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut dapat menjelaskan
variabel laten dengan memadai. Nilai loading factors yang lebih tinggi menunjukkan tingkat
keterkaitan yang kuat antara indikator dan konstruk laten yang diukur.
2. Cronbach’s Alpha (a):
Nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh berkisar antara 0,841 hingga 0,945, yang semuanya
lebih tinggi dari nilai minimum yang direkomendasikan, yaitu 0,60 (Hair et al., 2017). Nilai
ini menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik untuk setiap konstruk dalam model
pengukuran.
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3. Composite Reliability (CR):
Nilai CR untuk semua konstruk juga berada di atas 0,70, yang merupakan nilai minimum yang
disarankan (Hair et al., 2017). Ini menunjukkan bahwa konstruk dalam model ini memiliki
reliabilitas yang tinggi, yang berarti alat ukur ini dapat diandalkan untuk menghasilkan hasil
yang konsisten.

4. Average Variance Extracted (AVE):
Nilai AVE untuk setiap konstruk lebih tinggi dari 0,50, yang berarti bahwa variabel laten
mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikator-indikator yang terlibat. Hal ini
menunjukkan validitas konvergen yang baik, yang menunjukkan bahwa indikator yang
digunakan benar-benar mengukur konstruk yang dimaksud.

Pengukuran untuk berbagai konstruk yang digunakan dalam penelitian ini, termasuk
Attitude Toward Using (ATU), Behavioral Intention to Use (BIU), Literasi Informasi (LI),
Perceived Ease of Use (PEU), Perceived Usefulness (PU), dan System Use (SU). Semua nilai
loading factors, Cronbach’s Alpha, CR, dan AVE memenuhi kriteria yang disarankan,
menunjukkan bahwa model pengukuran ini valid dan reliabel.

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa model
pengukuran ini telah memenuhi standar validitas dan reliabilitas yang ditetapkan, dan indikator-
indikator yang digunakan untuk mengukur setiap konstruk mampu menjelaskan variabel laten
dengan baik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai cross-loading memenuhi kriteria validitas
diskriminan yang baik. Artinya, setiap indikator memiliki korelasi yang lebih tinggi dengan
konstruk laten yang relevan daripada dengan konstruk laten lainnya. Ini menunjukkan bahwa
setiap indikator benar-benar mengukur konstruk yang dimaksud dan tidak terpengaruh oleh
konstruk lain.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengidentifikasi bahwa literasi informasi secara signifikan
memengaruhi persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), yang pada gilirannya
berdampak positif terhadap persepsi manfaat (perceived usefulness) dan sikap terhadap
penggunaan (attitude toward using). Selain itu, kedua variabel tersebut turut memengaruhi niat
perilaku untuk menggunakan (behavioral intention to use) dan akhirnya penggunaan sistem
(system use)

Hasil penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi penting, pertama bagi UPT
Perpustakaan UIN Salatiga, diharapkan dapat terus memberikan sosialisasi secara berkala
terkait beberapa layanan akademik yang dimiliki oleh perpustakaan, termasuk layanan e-
resources. Meskipun layanan e-resources mudah diakses oleh mahasiswa, namun
sebagian besar mahasiswa (terutama mahasiswa FEBI UIN Salatiga) masih jarang
menggunakan layanan ini untuk kebutuhan mereka dalam mencari sumber referensi yang
baik dan berkualitas.

Kedua, bagi instansi (UIN Salatiga), disarankan dapat memberikan alokasi anggaran
bagi UPT Perpustakaan UIN Salatiga untuk berlangganan database sumber internasional

Volume 9, Number 1, June 2025 81



M. Mugtafin

yang berkualitas, seperti Scopus, ScienceDirect, Emerald, dan sebagainya untuk
memfasilitasi para mahasiswa maupun tenaga pendidik di lingkungan FEBI UIN Salatiga
khususnya, dan UIN Salatiga pada umumnya dalam mencari referensi baik artikel jurnal
ataupun karya ilmiah yang kredibel. Sehingga, sumber referensi yang digunakan adalah
sumber-sumber yang berkualitas dan dapat mendorong iklim riset yang baik.

Ketiga, Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pendekatan
yang berbeda untuk menjelaskan penggunaan layanan e-resources UIN Salatiga,
misalnya dengan menggunakan model TAMZ2, Theory of Planned Behavior (TPB),
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), atau pendekatan lainnya
agar memberikan perspektif baru dan temuan yang komprehensif.
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